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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak bagi kemajuan
perekonomian Indonesia. UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian nasional,
terutama dalam sektor pangan. Pemilik UMKM jarang memperhatikan kondisi tempat kerja dan
mengabaikan pentingnya ergonomi untuk kesehatan dan produktivitas karyawan. Kulit Lumpia
merupakan salah satu hasil produksi UMKM yang berada di Pasar Belimbing, Kota Padang,
Sumatera Barat. UMKM berdiri tahun 2019 dan memiliki 6 orang pekerja pencetakan. Semua
kegiatan dilakukan oleh pekerja secara manual. Pada proses pencetakan, adonan yang disiapkan
diambil dari baskom menggunakan tangan lalu dicetak secara cepat dan dilakukan secara berulang
dalam durasi 8 jam/hari. Gerakan yang berulang serta durasi pekerjaan yang cukup lama
menyebabkan terjadinya cedera atau gangguan musculoskeletal disorder (MSDs). Berdasarkan hasil
risiko kerja dengan NBM ditemukan bagian tubuh yang berisiko yaitu pada bagian tubuh sebelah
kanan serta bagian pinggang kebawah. Pada penelitian ini digunakan metode QEC untuk menilai
risiko kerja pada pekerja bagian pencetakan sebanyak 6 orang. Hasil yang diperoleh melaui QEC
berada pada level 4 dengan tindakan sekarang juga dengan 5 faktor penilaian pada salah satu
operator diantaranya faktor punggung berada pada level high, bahu/lengan pada level moderate,
pergelangan tangan/tangan pada level high, bagian leher pada level high serta pada faktor lain
mengemudi nilai didapatkan 1, getaran 1 kecepatan 1 dan stress 4. Solusi yang dilakukan adalah
dengan mendesain alat bantu kerja berupa alat pencetakan kulit lumpia dan pemberian alas duduk
pada pekerja. Hasil perbandingan setelah adanya alat bantu risiko kerja berkurang dari level 4
menjadi level 2 dengan tindakan beberapa waktu ke depan serta penambahan kursi kerja dengan

pemberian alas duduk pada pekerja membantu untuk mengurangi risiko kerja.

Kata Kunci: Gerakan Berulang, NBM, QEC
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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) are one of the drivers for Indonesia's
economic progress. MSMEs play an important role in the national economy, especially in the food
sector. MSME owners rarely pay attention to workplace conditions and ignore the importance of
ergonomics for employee health and productivity. Lumpia skin is one of the products produced by
MSMEs located in Pasar Belimbing, Padang City, West Sumatra. UMKM was established in 2019
and has 6 printing workers. All activities are carried out by workers manually. In the molding
process, the prepared dough is taken from the basin by hand and then molded quickly and repeatedly
within a duration of 8 hours/day. Repetitive movements and long duration of work cause injuries or
musculoskeletal disorders (MSDs). Based on the results of work risks with NBM, it was found that
the body parts at risk were the right side of the body and the waist down. In this study, the QEC
method was used to assess work risks in printing workers as many as 6 people. The results obtained
through QEC are at level 4 with current action also with 5 assessment factors in one of the operators
including back factors at a high level, shoulders/arms at a moderate level, wrists/hands at a high
level, neck at a high level and at other factors driving value obtained 1, vibration 1 speed 1 and
stress 4. The solution is to design work aids in the form of spring roll skin printing tools and provide
seat mats for workers. The results of the comparison after the existence of work risk aids were
reduced from level 4 to level 2 with action some time in the future and the addition of work chairs

with the provision of sitting mats to workers helped to reduce work risks.

Keywords: Repetitive Motion, NBM, QEC
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak
bagi kemajuan perekonomian di Indonesia. UMKM memegang peranan penting
dalam perekonomian nasional, terutama dalam sektor pangan. Dengan banyaknya
UMKM yang berada di Indonesia, sering kali pemilik UMKM tidak memperhatikan
tugas atau pekerjaan disekitar kondisi tempat kerja, masih banyak pemilik UMKM
yang belum menyadari pentingnya ergonomi untuk kesehatan dan produktivitas
karyawan. Hal ini dikarenakan terdapat berbagai faktor yang menyebabkan hal
tersebut seperti dari segi biaya, pendidikan dan pelatihan serta alat kerja yang
membutuhkan biaya yang cukup mahal bagi pelaku. Oleh sebab itu kesehatan dan
produktivitas pada karyawan menurun yang disebabkan tempat kerja tidak
memberikan penanganan khusus terhadap pekerja. Hal ini juga menyebabkan faktor
mengapa UMKM yang berada di Indonesia masih banyak yang belum memenuhi
kriteria ergonomi.

Tenaga kerja merupakan faktor yang dibutuhkan dalam proses produksi.
Kinerja tenaga kerja dipengaruhi oleh kondisi tempat kerja itu sendiri. Terlepas dari
kemajuan teknologi saat ini, tenaga kerja manusia sangatlah penting dibutuhkan
dalam proses produksi. Hal tersebut terbukti pada UMKM atau perusahaan yang
masih menggunakan alat secara manual dan membutuhkan keterlibatan pekerja atau
manusia dalam proses produksinya. Disamping itu pekerjaan yang memerlukan
pekerja langsung diharapkan memiliki keterampilan yang baik untuk memenuhi
peran penting dalam proses produksi demi mencapai target produksinya. Maka dari
itu ergonomi merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan untuk melakukan
pekerjaan demi mencapai hal yang maksimal.

Kulit Lumpia Alfiah merupakan salah satu UMKM yang berada di Pasar
Belimbing, Kota Padang, Sumatera Barat. UMKM ini berdiri sejak tahun 2019 dan
memiliki beberapa pekerja. Proses produksi Kulit Lumpia Alfiah memiliki
beberapa tahapan proses yaitu proses pengadukan (pencampuran bahan baku),

pencetakan, dan pengemasan. Semua kegiatan ini dilakukan oleh pekerja secara
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manual. Pada proses pencetakan, kulit lumpia dicetak diatas loyang yang telah
dipanaskan. Adonan yang telah disiapkan diambil dari baskom menggunakan
tangan lalu dicetak secara cepat dan dilakukan secara berulang dalam durasi cukup
lama. Gerakan yang berulang serta durasi pekerjaan yang cukup lama menyebabkan
terjadinya cedera atau gangguan musculoskeletal disorder (MSDs) pada pekerja.
Pekerja mengeluhkan rasa sakit yang timbul pada beberapa bagian tubuhnya selama
proses pencetakan. Selain proses pencetakan, meja kerja yang digunakan saat
bekerja juga berpengaruh terhadap terjadinya cedera. Hal ini dikarenakan kondisi
meja kerja yang digunakan sangat rendah sehingga pekerja harus memposisikan
dirinya dalam keadaan membungkuk, serta faktor lain adalah penggunaan bagian
tubuh sebelah kanan yang digunakan secara berulang atau terus menerus selama
bekerja sehingga menimbulkan beberapa keluahan yang dirasakan oleh pekerja.

Untuk meminimalisir dan mencegah terjadinya MSDs pada pekerja maka
bisa dilakukannya tinjauan ergonomi. Musculoskeletal disorder merupakan
keluhan yang dirasakan oleh pekerja yang merasakan rasa sakit biasa saja hingga
pekerja merasakan sakit yang sudah sangat menggangu pekerja pada bagian otot
yang disebabkan posisi pekerja yang tidak ergonomis atau posisi yang salah dalam
bekerja (Alifari, dkk, 2018).

Ergonomi dijadikan sebagai perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan ditempat kerja maupun dalam aktivitas sehari-hari. Penggunaan
metode perbaikan ergonomi sangatlah banyak. Salah satu metode yang sesuai
dengan kondisi pada UMKM ialah menggunakan metode quick exposure check
(QEC). Metode QEC mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko ergonomi yang
terkait dengan postur kerja, gerakan berulang, dan beban kerja fisik bahu/lengan,
pergelangan tangan/tangan dan leher, untuk dinilai karena bagian-bagian ini rentan
terhadap pekerjaan (David, dkk, 2008).

Pemilihan UMKM Kulit Lumpia Alfiah didasarkan pada permasalahan
yang terjadi pada UMKM seperti meja kerja, kondisi kerja dan fasilitas kerja yang
digunakan dalam proses produksi tidak sesuai dengan ergonomi sehingga postur
kerja pada pekerja menjadikan perhatian yang sangat signifikan untuk dilakukannya
perbaikan dalam bentuk posisi ergonomi, serta dengan melakukannya perbaikan

diharapkan lingkungan kerja menjadi lebih baik dan efisien.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dilihat bahwa
kondisi kerja maupun tempat kerja pada UMKM ditemukan keluhan pada beberapa
bagian tubuh pekerja, keluhan ini ditimbulkan akibat kondisi meja kerja yang
rendah dan penggunaan tangan yang berulang selama bekerja menyebabkan pekerja
merasakan sakit dibagian tubuhnya.

Metode quick exposure check (QEC) adalah salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah pada penelitian ini. Dalam penelitian ini,
metode QEC dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko cedera
musculoskeletal yang sering terjadi di industri. Metode QEC merupakan cara untuk
menilai risiko pekrjaan yang terkait dengan gangguan otot di tempat kerja
(WMDS). QEC membantu untuk mencegah WMDS seperti gerakan yang berulang,
gaya tekan, psotur yang tidak teratur, dan jam kerja (Siboro & Surifto, 2017).

1.3. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini yang akan dicapai pada permasalahan diatas adalah
sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi resiko tempat kerja saat ini pada operator pencetakan kulit
lumpia dan mengidentifikasi masalah ergonomi yang ada.
2. Menganalisis dampak postur kerja yang buruk dengan memberikan rekomendasi
perbaikan ergonomis.

3. Usulan perbaikan dan evaluasi postur kerja.

1.4. Batasan Penelitian
Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Objek Penelitian yang diamati berfokus pada pekerja yang ada dibagian proses
pembuatan kulit lumpia yaitu proses pencetakan
2. Untuk menentukan keluhan skor kategori individu pada kuesioner NBM dipilih

yang mempunyai nilai diatas 70%.

1.5. Sistematika Penulisan
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Sistematika penulisan merupakan urutan yang digunakan untuk
menghasilkan tulisan pada Tugas Akhir dengan uruan yang teratur dari awal hingg
akhir. Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN

Pada Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan literatur apa saja yang
dibutuhkan oleh penulis untuk mendukung permasalahan yang diangkat
ditempat penelitian, sehingga peneliti memiliki dasar dalam melakukan

penelitian dan dapat dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada Bab ini memaparkan mengenai studi pendahuluan, studi literature,
identifikasi masalah, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data,
analisis hasil dan pembahasan, penutup serta kerangka metodologi.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini berisi tentang jenis data yang diambil, lokasi pengambilan
data dan pengolahan data yang sudah diambil dengan menggunakan
metode QEC.

BABV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisa data setelah dilakukan pengolahan
dengan metode QEC untuk membuktikan apakah data yang bisa
dijadikan jawaban dari tujuan penelitian.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan rangkuman penelitian untuk memberikan
rekomendasi apakah hasil penelitian bisa untuk diterapkan di perusahaan
sebagai perbaikan serta memberikan saran terkait hal yang perlu

dilakukan untuk penelitian lanjutan.
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